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Abstrak

Tujuan riset ini untuk mengetahui bagaimana penggunaan media interaktif animasi dan bagaimana
minat belajar siswa pada mata pelajran IPA materi Siklus Air serta adakah hubungan yang signifikan
antara penggunaan media interaktif terhadap minat belajar IPA materi Siklus Air siswa kelas V M1 Al
Uwais. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemenarikan penggunaan media interaktif pada rentang
37-38 (52%), sedangkan minat belajar siswa saat penggunaan media sebesar 40-41 (38%) dimana
hubungan antara keduanya pada nilai 4,435 > 0,325 dengan koefisien determinasi 61%.

Kata Kunci: Animation, Base Learning, IPA, Siklus Air

PENGANTAR

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia, dan sangat dibutuhkan
sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia. Semua manusia berhak mengenyam pendidikan
melalui dunia pendidikan manusia dapat melepaskan diri dari keterbelakangan. Oleh karena itu, dunia
pendidikan perlu memberikan kontribusi nyata dalam upaya mencerdaskan generasi bangsa,
meningkatkan mutu pendidikan dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas.*

Media merupakan satu diantara cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapkan. Peranan media dalam proses belajar mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dari dunia pendidikan.? Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran,
perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang
menyajikan pesan-pesan terkait dengan tujuan pembelajaran.® Pernyataan ini mengandung pengertian
bahwa media merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
instruksional di lingkungan peserta didik yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar.*

Media pembelajaran interaktif animasi merupakan suatu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar. Bentuk-bentuk media digunakan untuk
menambah pengalaman belajar peserta didik agar menjadi lebih konkret. Media pembelajaarn
interaktif animasi dapat menampilkan animasi dan simulasi.® Peserta didik sangat tertolong dengan
media pembelajaran interaktif animasi dalam memahami konsep yang abstrak, karena dapat membuat
konsep yang bersifat abstrak tersebut menjadi lebih konkrit. Hal tersebut akan membantu peserta didik
jadi lebih bermakna dalam pembelajarannya.

Peserta didik yang memiliki minat dalam pembelajaran akan bersikap aktif pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung dibandingkan dengan peserta didik yang kurang berminat dalam pelajaran,
peserta didik yang berminat memiliki perhatian yang lebih terhadap pelajaran begitu saat proses
pembelajaran mereka akan tertarik dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pelajaran yang
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sedang dipelajari serta tampak lebih rajin belajar. Berbeda dengan peserta didik yang sikapnya hanya
menerima pelajaran saja, mereka hanya tergerak untuk mau belajar sebagai pemenuhan kewajibannya
saja menjadi seorang peserta didik tidak ingin lebih tau tentang apa yang sedang dipelajari
dikarenakan sulit untuk menumbuhkan rasa tertarik karena tidak ada pendorongnya.

Minat belajar yang dimiliki peserta didik didalam proses pembelajaran IPA akan terlihat
gejala-gejala positif yang diwujudkan pada sikap dan perilaku peserta didik. Sehingga pada akhirnya
hasil belajar menjadi lebih baik. Dengan minat belajar yang tinggi peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan dan wawasan serta hasil belajar yang baik. Dalam pembelajaran guru harus melihat
kondisi peserta didik, karena kondisi peserta didik sangat penting untuk diperhatikan. Kondisi peserta
didik yang sangat penting adalah bagaimana minatnya dalam mata pelajaran.

Rahmah Johar dan Latifah Hanum dalam proses belajar mengajar, strategi belajar mengajar
sangat penting dipelajari agar pembelajaran menjadi menarik dan tidak membosankan®. Salah satunya
dengan mempunyai strategi pembelajaran yang bervariatif sehingga tidak membuat peserta didik
menjadi jenuh saat proses pembelajaran dan monoton sehingga akan lebih meningkatkan minat peserta
didik dalam suatu mata pelajaran. Dalam sebuah penelitian yang terkait dengan minat yang dilakukan
oleh Kurniawan dalam membangkitkan minat belajar peserta didik, guru memiliki peranan penting
yaitu, Guru harus kreatif dalam menciptakan metode penyampaian materi karena cara mengajar guru
dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya minat belajar peserta didik.” Minat belajar memiliki
pengaruh besar terhadap proses belajar karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat peserta didik maka peserta didik tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya.®

Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa guru dituntut untuk memiliki keterampilan dan
kemampuan tersendiri agar materi pelajaran dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didik
sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai.® Dengan adanya perhatian dan ketertarikan peserta
didik di dalam kelas maka akan menimbulkan sebuah minat untuk mempelajari pelajaran dengan lebih
serius.’® Keinginan dan kesenangan belajar itu bisa didapatkan dari materi yang diajarkan dan cara
guru menyampaikan pelajaran tidak sesuai dengan minat peserta didik, maka peserta didik tidak akan
belajar dengan baik karena tidak adanya daya tarik baginya.

Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab kenapa anak didik
tidak bergeming untuk mencataat apa-apa yang telah disampaikan oleh guru”.!! Sehingga hal itulah
yang menjadi penyebab bahwa peserta didik tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Pada saat
pembelajaran di kelas jika ada peserta didik yang tidak berminat pada suatu pelajaran maka mereka
malas untuk mencatat atau bisa dikatakan tidak merespon. Guru harus senantiasa memberikan
motivasi, sehingga dengan bantuan tersebut peserta didik dapat keluar dari masalah kesulitan belajar.

Kegiatan belajar mengajar minat merupakan salah satu faktor psikologis utama yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik, karena minat merupakan tahapan awal yang
berasal dari dalam diri peserta didik untuk menghasilkan nilai-nilai yang memuaskan. Apabila peserta
didik tidak berminat untuk mempelajari sesuatu maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal.
Sebaliknya, apabila peserta didik memiliki minat yang besar untuk belajar mempelajari sesuatu maka
hasil yang diperoleh akan lebih maksimal. Karena peserta didik mempunyai minat terhadap sesuatu
yang diminatinya, peserta didik tersebut akan lebih memaksimalkan perhatiannya kepada objek yang
diamati dibandingkan objek yang diminatinya. Serta mempelajarinya dengan sungguh-sungguh seperti
rajin belajar serta membaca dan menggali terus menerus informasi yang mereka tahu dan bahkan
belum diketahuinya, merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran dan bahkan dapat
menemukan kesulitan-kesulitan dalam belajar.

Salah satu program pembelajaran dijenjang Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) yaitu limu
Pengetahuan Alam (IPA) yang memfokuskan kajiannya kepada suatu objek yang ada dialam baik
benda maupun makhluk hidup yang membutuhkan visusalisasi secara konkret.!? Dengan adanya
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan melalui kajian ini ditunjukkan untuk bijak dalam
menghadapi fenomena alam atau apa saja yang ada di lingkungan sekitarnya. Agar tujuan
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pembelajaran IPA dapat tercapai, perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar
peserta didik sebagai berikut:

Keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal sebagai faktor dari luar diri
peserta didik, misalnya lingkungan keluarga, guru dan masyarakat.®®* Sedangkan faktor internal
merupakan faktor dari dalam diri peserta didik yaitu kondisi fisik, serta faktor psikologis yaitu bakat,
minat, intelegensi dan motivasi.

Pembelajaran bisa berhasil karena adanya interaksi antara guru dengan peserta didik, dan
dengan lingkungan sekitarnya. Pembelajaran yang baik seharusnya dapat menumbuhkan minat belajar
pada diri peserta didik agar tingkah laku mereka berubah menjadi lebih baik. Perubahan yang
dimaksud yaitu perubahan sikap, tingkah laku, pengetahuan, dan keterampilan. Begitu juga dengan
pembelajaran IPA yang sangat menekan pada perubahan tersebut.*

Mempelajari mata pelajaran IPA, peserta didik senantiasa dihadapkan pada situasi jenuh dan
kurang paham. Dalam pelajaran IPA membutuhkan visualisasi dari suatu objek karena benda yang
dipelajari ada di alam, tetapi terkadang sulit untuk menghadirkan di kelas.*® Hal ini menyebabkan hasil
belajar yang diperoleh peserta didik kurang memuaskan. Untuk mengatasi hal ini, guru harus bisa
mencari strategi dan metode dalam menyampaikan materi pembelajaran. Sehingga dalam
pelaksanaannya tidak membosankan bagi peserta didik dan memberikan minat peserta didik untuk
berkamauan untuk belajar serta berdampak baik untuk prestasi belajar peserta didik. Pada hakekatnya
belajar mengajar adalah proses komunikasi. Proses penyampaian dan tukar menukar pesan atau
informasi oleh setiap guru dan peserta didik.

Minat peserta didik pada mata pelajaran IPA bervariatif sehingga memiliki hasil belajar yang
bervariatif pula.l® Peserta didik yang minat belajarnya tinggi ditunjukkan oleh keaktifan dalam
bertanya, mengemukakan pendapat, rajin membaca buku yang berkaitan dengan pelajaran dan cepat
tanggap mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sebaliknya peserta didik yang minat belajarnya
rendah cenderung tidak antusias selama proses pembelajaran dan akan terlihat pasif, hanya mendengar
dan mencatat apa saja yang disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran berjalan satu arah.'” Tidak
tertarik baginya untuk menambah pengetahuan dengan membaca buku. Pada saat diberikan
kesempatan untuk bertanya Sebagian peserta didik diam. Hal tersebut yang membuat guru kesulitan
untuk mengetahui sampai dimana pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep yang harus mereka kuasai.’® Dan pada saat pembelajaran berlangsung jika guru memberikan
pertanyaan kepada peserta didik maka peserta didik menjawab pertanyaan dari guru dengan membaca
buku, mereka tidak berusaha menemukan kemungkinan-kemungkinan yang dapat menyempurnakan
sebuah jawaban.

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di MI Al Uwais Kismantoro, sebagian besar
dari peserta didik ada yang mengaku senang dengan pelajaran IPA. Sebagian peserta didik ada yang
menganggap bahwa pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami dan bahkan
beberapa peserta didik menganggap pelajaran IPA merupakan pembelajaran yang membosankan.

Minat belajar peserta didik yang kurang dalam pelajaran IPA dapat dilihat dari rendahnya
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di MI Al Uwais Kismantoro. Berdasarkan hasil
dokumentasi nilai rata-rata untuk ulangan harian mata pelajaran IPA di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu sebesar 70 dan peserta didik yang kurang aktif dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang kurang memuaskan atau bisa dikatakan minat belajar peserta didik masih rendah.
Selain itu, kurangnya ketertarikan peserta didik untuk belajar IPA karena kurangnya dorongan dari
penggunaan media yang tepat oleh guru dalam menyampaikan materi. Guru cenderung menggunakan
metode ceramah dan pusat pembelajaran berpusat pada guru. Kemudian guru juga masih
menggunakan model pembelajaran konvensional dan terkesan apa adanya dengan metode ceramah
dilanjutkan dengan penugasan terhadap peserta didik. Jika hal tersebut terus berlangsung dalam proses
kegiatan belajar peserta didik di kelas, maka peserta didik akan beranggapan bahwa pembelajaran IPA
bukanlah kebutuhan untuk kehidupan, melainkan hanya tuntutan aktivitas pembelajaran di sekolah
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saja. Karena peserta didik tidak mendapatkan makna dari pembelajaran IPA bagi kebutuhan kehidupan
dan keberlangsunagn makhluk hidup.

Dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti mencoba menggunakan media
pembelajaran yang tepat sesuai materi peserta didik yaitu media interaktif animasi. Penggunaan media
disesuaikan dengan tema pada saat pembelajaran dan dibuat semenarik mungkin agar peserta didik
tertarik dan antusias dalam proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada materi IPA.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Waktu penelitian ini dilakukan pada Bulan Juni
2022 dengan jumlah Populasi 49 siswa kelas V MI Uwais Kismantoro.!® Adapun dalam penelitian ini
teknik analisis data menggunakan korelasi pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media Interaktif Animasi (variabel x)

Data dari variabel media interaktif animasi dapat diperoleh dari angket yang terdiri dari 15
butir pertanyaan dan pernyataan yang diisi oleh sampel 35 peserta didik. Kategori media pembelajaran
dapat dibagi dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kategorisasi Variabel Media Interaktif
Media Interaktif

Frequency | Percent | Valid Percent Cl;rgruclgmle
valid 34 2 5.7 5.7 57
35 5 14.3 14.3 20.0
36 5 14.3 14.3 34.3
37 13 37.1 37.1 714
38 5 14.3 14.3 85.7
39 4 11.4 11.4 97.1
40 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa perolehan skor variabel media interaktif tertinggi
bernilai 40 dan terendah bernilai 34 dengan nilai rata-rata 36,8. Dengan peserta didik nilai yang
terbanyak terdapat pada nilai 37. Secara terperinci penskoran jawaban angket dari responden dapat
dilihat pada lampiran 3.

Media Interaktif

Ak

T T T T T T
3200 3400 36,00 3800 40.00 4200
Media Interaktif

Gambar 1 Grafik Histogram Data Media Pembelajaran Interaktif

Open Access: https://ejournal.staiat-tahdzib.ac.id/tarsib
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://ejournal.staiat-tahdzib.ac.id/tarsib
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

36
TARSIB: Jurnal Program Studi PGMI Volume 1, Nomor 1, Oktober 2023

Dari gambar diatas bisa diambil kesimpulan bahwa peserta didik yang nilainya tertinggi yakni
40 sebanyak 1 peserta didik dan nilai yang terendah yakni 34 sebanyak 2 peserta didik. Tabel 4.1
menunjukkan bahwa perolehan skor variabel media interaktif tertinggi bernilai 40 dan terendah
bernilai 34 dengan nilai rata-rata 36,8.

Tabel 4.2 Kategorisasi Media Interaktif

No Interval Kelas Frekuensi Persentase

1. 39-40 5 14 %

2. 37-38 18 52 %

3. 34-36 12 34 %
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas diatas bisa disimpulkan bahwa nilai interval 37-38 memiliki persentase yang
paling tinggi yakni 52 % dengan frekuensi 18 peserta didik.

Penggunaan media interaktif di Ml Al Uwais tergolong tinggi namun jika dilihat dari nilai
peserta didik yang paling tinggi adalah 40 sedangkan skor maksimumnya adalah 45, nilai terendah
atau skor minimum 34. Berdasarkan jawaban dari angket yang telah diisi oleh peserta didik, rata-rata
peserta didik memilih skor 1-2 ketika menyangkut penggunaan media dan rata-rata peserta didik
memilih 2-3 ketika menyangkut senang atau tidaknya peserta didik saat guru menggunakan media
interaktif. Hal ini berarti bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif animasi telah diterapkan
namun belum maksimal dan peserta didik senang ketika guru menggunakan media pembelajaran
interaktif animasi saat mengajar.

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor motivasi murid dalam belajar.?’ Sebab media
pembelajaran akan menunjang pelaksanaan pembelajaran dan akan memudahkan guru dalam
menyampaikan materi ajar sehingga peserta didik lebih mudah menyerap materi yang disampaikan
oleh guru, hal ini karena peserta didik akan melihat secara langsung benda-benda ataupun bentuk fisik
dari suatu materi yang disampaikan seperti proses pengamatan terjadinya siklus air.

Minat Belajar (variabel y)

Data dari variabel minat belajar dapat diperoleh dari angket yang terdiri dari 15 butir
pertanyaan dan pernyataan yang diisi oleh sampel 35 peserta didik. Kategori media pembelajaran
dapat dibagi dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kategorisasi Variabel Minat Belajar

Minat Belajar

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid 38 2 5.7 5.7 5.7
39 9 25.7 25.7 314
40 9 25.7 25.7 57.1
41 4 11.4 11.4 68.6
42 6 171 17.1 85.7
43 5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa perolehan skor variabel minat belajar tertinggi bernilai 43 dan
terendah bernilai 38 dengan nilai rata-rata 40,5. Dengan peserta didik nilai yang terbayak terdapat
pada nilai 40. Secara terperinci penskoran jawaban angket dari responden dapat dilihat pada lampiran
4.

Minat Belajar

Mean =40.51
Stl. Dev. =1.541
M =33

I

A \\

T T T T
38.00 40.00 42.00 44.00

Frequency
T T

Minat Belajar

Gambar 4.2 Grafik Histogram Data Minat Belajar

Dari gambar di atas bisa diambil kesimpulan bahwa peserta didik yang nilainya tertinggi yakni
43 sebanyak 5 peserta didik dan nilai yang terendah yakni 38 sebanyak 2 peserta didik. Tabel 4.3
menunjukkan bahwa perolehan skor variabel minat belajar tertinggi bernilai 43 dan terendah bernilai
38 dengan nilai rata-rata 40,5.

Tabel 4.4 Kategorisasi Minat Belajar

No. Interval Kelas Frekuensi Prosentase
1. 42-43 11 31%
2. 40-41 13 38 %
3. 38-39 11 31%
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas diatas bisa disimpulkan bahwasanya nilai interval 40-41 memiliki prosentase
yang paling tinggi yakni 38 % dengan frekuensi 13 peserta didik.

Minat belajar peserta didik kelas V tergolong sedang dan tinggi yaitu dari 35 peserta didik
terdapat 24 peserta didik yang memiliki minat belajar sedang dan tinggi dan 11 peserta didik yang
memiliki minat belajar rendah. Namun, ada beberapa butir pertanyaan yang memiliki skor rendah
seperti mengulangi pembelajaran IPA di rumah dan membaca buku-buku IPA di rumah. Minat belajar
diperlukan untuk menggerakkan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Minat belajar yang
tinggi akan membuat peserta didik mencapai prestasi belajar.

Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes angket yang
disebarkan.21 Uji normalitas data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan program spss yaitu
Shapiro-Wilk pada taraf signifikasi 0,05.22
1) Variabel media interaktif animasi
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Tabel 4.5 Uji Normalitas data melalui SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. Statistic df Sig.
Media Interaktif | 196 35| .002 946 35 .086

Hasil uji normalitas melalui spss menunjukkan bahwa Shapiro-Wilk memiliki nilai signifikan
0,86. Berdasarkan hasil analisis tersebut variabel media interaktif memiliki nilai yang lebih besar dari
taraf signifikansi yaitu 0,05 atau 0,86 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel media
pembelajaran berdistribusi normal.
2) Variabel minat belajar

Tabel 4.6 Uji Normalitas Data Minat Belajar melalui SPSS
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Minat Belajar .202 35 .001 .906 35 .006

Hasil uji normalitas melalui spss menunjukkan bahwa Shapiro-Wilk memiliki nilai signifikan
0,06. Berdasarkan hasil analisis tersebut variabel minat belajar memiliki nilai yang lebih besar dari
taraf signifikansi yaitu 0,05 atau 0,06 > 0,05. Hal ini berarti bahwa data variabel media pembelajaran
terdistribusi normal.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel atau untuk mengetahui
apakah data homogen atau tidak. Taraf signifikansi yang digunakan ialah 0,05.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Media Interaktif

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.627 5 29 .680

Dapat dilihat pada tabel 4.7 hasil uji homogenitas menunjukkan nilai 0,680. Taraf signifikasi
yang digunakan untuk mengetahui data homogen atau tidak adalah 0.05.23 Maka dari tabel diatas
dapat disimpulkan bahwa data yang diteliti homogen karena > 0,05.

c. Analisis deskriptif

1) Media interaktif
Tabel 4.8 Analisis Deskriptif Media Interaktif
Descriptives

Statistic | Std. Error
Media Mean 36.8571 .24646
Interaktif o !
95% Confidence Interval Lower Bound 36.3563
for Mean
Upper Bound 37.3580
5% Trimmed Mean 36.8651
Median 37.0000
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Variance 2.126
Std. Deviation 1.45810
Minimum 34.00
Maximum 40.00
Range 6.00
Interquartile Range 2.00
Skewness -.039 .398
Kurtosis -.288 778

Tabel 4.9 Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum [Maximum Mean Deviation| Variance

Statistic| Statistic | Statistic |Statistic|Std. Error| Statistic | Statistic

Media Interaktif 35| 3400  40.00 36'851 24646 1.45810]  2.126

Valid N (listwise) 35

Berdasarkan tabel 4.8 dan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa skor minimum dari hasil
angket media interaktif adalah 34, skor maksimum 40, median 37, mean 36.8571, varians 2.126 serta
standar deviasi 1.45810. Statistik deskriptif diatas diperoleh melalui perhitungan aplikasi SPSS versi
16 dengan jumlah sampel sebesar 35 peserta didik.

2) Minat belajar
Tabel 4.10 Analisis Deskriptif Minat Belajar

Descriptives

Statistic | Std. Error
Minat Mean 40.5143 26048
Belajar 95% Confidence Interval Lower Bound 39.9849
for Mean Upper Bound 41.0436
5% Trimmed Mean 40.5159
Median 40.0000
Variance 2.375
Std. Deviation 1.54104
Minimum 38.00
Maximum 43.00
Range 5.00
Interquartile Range 3.00
Skewness .278 .398
Kurtosis -1.117 778

Tabel 4.11 Hasil Analisis Deskriptif Minat Belajar

Descriptive Statistics
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Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation | Variance
Statistic| Statistic Statistic | Statistic |Std. Error| Statistic | Statistic
Minat Belajar 35 38.00 43.00| 40.5143| .26048| 1.54104 2.375
Valid N (listwise) 35

Tabel 4.10 dan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa skor minimum dari hasil angket media
interaktif adalah 38, skor maksimum 43, median 40, mean 40,5143, varians 2.375 serta standar deviasi
1.54104. Statistik deskriptif diatas diperoleh melalui perhitungan aplikasi SPSS versi 16 dengan
jumlah sampel sebesar 35 peserta didik.

d. Uji Hipotesis

Apabila hasil penelitian telah memenuhi syarat, maka pengujian hipotesis dapat dilakukan.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment atau uji pearson product

moment yang digunakan untuk mencari hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dan
data berbentuk interval atau rasio. Berikut hasil analisis korelasi product moment melalui SPSS:

Tabel 4.12 Hasil Uji Analisis Korelasi Data
Correlations

Media Interaktif | Minat Belajar
Media Interaktif ~ Pearson Correlation 1 .610"
Sig. (2-tailed) .000]
N 35 35
Minat Belajar Pearson Correlation .610™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil analisis korelasi product moment melalui SPSS menunjukkan nilai r = 0,61. Nilai r
tersebut menandakan bahwa minat belajar yang tergolong cukup. Maka H,, ditolak dan H, diterima24.

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel X terhadap Y distribusi nilai r

kedalam rumus:

KP =12 x 100% = 0,61x100% = 37,21%
Artinya pengaruh nilai media interaktif terhadap minat belajar sebesar 37,21% dan sisanya

62,79% dipengaruhi oleh variabel lain seperti sarana prasarana, keluarga serta lingkungan belajar.
Untuk mengetahui apakah kedua data signifikan atau tidak, uji data dengan rumus thitung dan

kaidah pengujian sebagai berikut:

Jika tpityng = dari teqper, Maka signifikan.
Jika thirung < dari tyqper, Mmaka tidak signifikan.

rvyn-—2

thitung = Vir2

0,61v35-2
" J1-0,612
0,61v35-2

~4J1-0,3721
_ 0,61x5,744

v0,6279
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3,5039
0,79
=4,435

Berdasarkan perhitungan melalui rumus tp;,.n,g dengan ketentuan tingkat kesalahan a = 0,05;
db = n-2= 35-2= 33 sehingga didapat t;,;.; = 0,325. Hasil dari perhitungan rumus menunjukkan
bahwa tpitung > traper atau 4,435 > 0,325. Maka korelasi atau hubungan media interaktif dengan

minat belajar adalah signifikan.

Hasil analisis korelasi product moment melalui SPSS menunjukkan bahwa nilai r = 0,61 dan
besarnya sumbangan variabel media interaktif terhadap minat belajar adalah 37,21% dan nilai thiwng >
twver Yang membuktikan bahwa data tersebut signifikan. Hal ini berarti H, ditolak dan H, diterima.?®
Maka terdapat pengaruh media interaktif animasi terhadap minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPA materi siklus air kelas V MI Al Uwais tahun pelajaran 2021/2022.

Menurut kerucut pengalaman dari teori Edgar Dale mengatakan bahwa benda nyata berupa
model/peraga merupakan salah satu media yang paling baik. Namun selain itu perlu dipertimbangkan
juga dalam pemilihan media pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, latar belakang
peserta didik serta jumlah peserta didik.?® Sehingga media pembelajaran yang digunakan bisa efektif
dan efisien saat digunakan untuk pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
Adapun keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor dari
dalam peserta didik maupun faktor dari luar peserta didik.?” Faktor dari luar peserta didik antara lain
media pembelajaran, metode pembelajaran dan materi pembelajaran. Media pembelajaran yang
digunakan oleh seorang guru harus disesuaikan dengan keadaan tempat, kondisi peserta didik serta
materi yang akan disampaiakan.?® Sehingga seorang guru harus pandai menggunakan media
pembelajaran yang lebih interaktif, agar hasil belajar peserta didiknya maksimal.

Kondisi saat ini, masih banyak guru yang menggunakan media pembelajaran sederhana yang
kurang menarik minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga mengakibatkan hasil
belajar peserta didik menjadi rendah.?® Agar pembelajaran sistem pengisian lebih menarik dan dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik, maka diperlukan media pembelajaran yang interaktif dan
seorang guru harus bisa menggunakan media tersebut. Penggunaan media pembelajaran interaktif,
akan membuat peserta didik tertarik mengikuti pelajaran, karena sesuai dengan karakteristik yang
dimilikinya.30 Ketertarikan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran akan membantu
peserta didik menerima materi yang disampaikan dan akan membantu peserta didik untuk lebih rajin
belajar, sehingga hasil belajarnya juga meningkat.

KESIMPULAN

Penggunaan media interaktif animasi pada mata pelajaran IPA materi siklus air diperoleh
rentang nilai 34-36 sebanyak 34%, rentang nilai 37-38 sebanyak 52%, dan rentang nilai 39-40
sebanyak 14%, sedangkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi siklus air
diperoleh rentang nilai 38-39 sebanyak 31%, rentang nilai 40-41 sebanyak 38%, rentang nilai 42-43
sebanyak 31%. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan media pembelajaran interaktif animasi
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi siklus air kelas V MI Al Uwais tahun
pelajaran 2021/2022. Dibuktikan dengan tpitung = traper atau 4,435 > 0,325. Maka korelasi atau

hubungan media interaktif dengan minat belajar adalah signifikan dengan koefisien determinasi 61%.
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